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Implementation of Deep Learning and Utilization of Artificial Intelligence at SMPN 15
Mataram

Abstract. This study aims to provide a detailed description of the implementation of deep learning
and the utilization of Artificial Intelligence (Al) in the learning process at SMPN 15 Mataram. This
research is based on the demands of 2ist-century education, which emphasize critical thinking,
creativity, collaboration, and digital literacy. A descriptive qualitative method was employed, with data
collected through direct observation of classroom activities and interviews with subject teachers.

The findings reveal that deep learning has been implemented through various learning strategies,
including classroom discussions, group collaboration, interactive questioning, and project-based
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learning assignments that encourage students to think independently and develop problem-solving
skills. However, the use of Al in the learning process remains limited. This is due to the school policy
that restricts students from using personal mobile devices during lessons, resulting in Al mainly being
utilized by teachers, particularly for preparing teaching materials, searching for references, and
planning instructional activities.Several challenges also hinder the optimization of Al integration,
including limited technological facilities, uneven internet access, insufficient digital literacy skills
among teachers and students, and the lack of training related to Al-based learning tools. Therefore, it
can be concluded that deep learning is already being practiced effectively in SMPN 15 Mataram,
supporting the development of students’ competencies. However, the integration of Al still requires
improvement through enhanced technological support and the provision of digital literacy training for
both teachers and students.

Keywords: Deep Learning, Artificial Intelligence, School Management, Digital Literacy, 21st Century
Education.

Abstrak. Penelitian ini bertyjuan untuk mendeskripsikan secara mendalam implementasi
pembelajaran mendalam (deep learning) serta pemanfaatan kecerdasan artifisial (Artificial
Intelligence/Al) dalam proses pembelajaran di SMPN 15 Mataram. Latar belakang penelitian ini ialah
tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan literasi digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi langsung di lingkungan sekolah dan wawancara dengan guru
mata pelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran mendalam telah
dilaksanakan melalui beberapa strategi, seperti diskusi kelas, kerja kelompok, tanya jawab interaktif,
serta pemberian tugas berbasis proyek yang mendorong siswa untuk berpikir dan menemukan solusi
secara mandiri. Namun demikian, penerapan kecerdasan artifisial masih terbatas. Hal ini disebabkan
karena kebijakan sekolah yang membatasi penggunaan gawai oleh siswa selama proses pembelajaran,
sehingga pemanfaatan Al lebih terfokus pada guru, terutama sebagai alat bantu dalam penyusunan
materi ajar, pencarian referensi, dan perencanaan pembelajaran. Selain itu, masih terdapat beberapa
tantangan utama dalam optimalisasi Al di sekolah, seperti keterbatasan fasilitas teknologi, akses
internet yang belum merata, keterbatasan keterampilan digital guru dan siswa, serta kurangnya
pelatihan terkait pemanfaatan teknologi berbasis Al. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembelajaran mendalam di SMPN 15 Mataram telah berjalan dengan baik dan
mendukung perkembangan kompetensi siswa. Namun pemanfaatan kecerdasan artifisial masih perlu
ditingkatkan melalui penyediaan sarana teknologi yang memadai serta pelatihan kompetensi digital
bagi guru dan siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Mendalam, Kecerdasan Artifisial, Manajemen Sekolah, Literasi Digital,
Pembelajaran Abad 21.

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan di abad ke-21 membawa perubahan orientasi
pembelajaran yang tidak lagi berfokus pada penguasaan materi semata, melainkan
menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills/HOTS). Siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreatif, mampu bekerja sama, serta memiliki literasi digital yang memadai
untuk menghadapi tantangan global. Dalam konteks ini, pembelajaran mendalam
(deep learning) menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang diperkuat dalam
kurikulum dan praktik pendidikan. Pembelajaran mendalam tidak hanya
menekankan hafalan, tetapi mendorong siswa untuk memahami konsep,
menghubungkan pengetahuan dengan situasi nyata, serta menyelesaikan masalah
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secara mandiri dan kolaboratif.

Di sisi lain, kemajuan teknologi informasi membawa pengaruh besar terhadap
sistem pendidikan, salah satunya melalui pemanfaatan kecerdasan artifisial (Artificial
Intelligence/AI). Al kini mulai diintegrasikan dalam berbagai aspek pendidikan,
seperti pembuatan bahan ajar, penilaian berbasis digital, sistem pembelajaran
adaptif, hingga administrasi sekolah. Penggunaan Al dapat membantu guru
mengelola pembelajaran secara lebih efektif dan efisien, serta membantu siswa
memperoleh sumber belajar yang relevan dan mudah diakses. Namun demikian,
pemanfaatan Al di sekolah tidak selalu berjalan optimal dan seringkali dipengaruhi
oleh kebijakan, fasilitas, serta kesiapan sumber daya manusia.

SMPN 15 Mataram sebagai salah satu lembaga pendidikan tingkat menengah
pertama juga berupaya menyesuaikan diri dengan tuntutan tersebut. Upaya
penerapan pembelajaran mendalam telah dilakukan melalui diskusi kelompok, kerja
sama tim, tugas berbasis proyek, serta interaksi aktif antara guru dan siswa.
Sementara itu, pemanfaatan Al masih berada dalam tahap awal penerapan.
Berdasarkan hasil observasi, sekolah menerapkan kebijakan pembatasan penggunaan
gawai pribadi di lingkungan kelas, sehingga Al lebih banyak dimanfaatkan oleh guru
daripada siswa. Guru menggunakan teknologi digital untuk mencari referensi
pembelajaran, melakukan persiapan materi, dan mengembangkan inovasi
pembelajaran, meskipun dalam skala yang masih terbatas.

Berbagai faktor menjadi kendala dalam optimalisasi pembelajaran mendalam
dan pemanfaatan Al, seperti keterbatasan sarana teknologi, akses internet yang
belum merata, serta kemampuan literasi digital guru dan siswa yang belum merata.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh
mengenai implementasi pembelajaran mendalam dan pemanfaatan Al di SMPN 15
Mataram, serta mengidentifikasi hambatan dan peluang pengembangannya.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam
mengenai pelaksanaan pembelajaran mendalam dan pemanfaatan kecerdasan
artifisial di SMPN 15 Mataram berdasarkan kondisi nyata di lapangan.
Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung pada kegiatan pembelajaran di kelas serta
lingkungan sekolah. Fokus pengamatan meliputi pola interaksi guru dan siswa,
strategi pembelajaran yang digunakan, penggunaan media dan teknologi, serta
kebijakan sekolah terkait pemanfaatan perangkat digital dan Al.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan salah satu guru sebagai informan.
Wawancara ini bertujuan menggali informasi mengenai kebijakan sekolah, bentuk
penerapan pembelajaran mendalam, manfaat dan kendala pemanfaatan Al, serta
pengalaman guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses belajar
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mengajar.
Analisis Data
Data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif. Data dikategorisasi, diinterpretasi, dan disajikan dalam
bentuk uraian naratif untuk memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif
mengenai implementasi pembelajaran mendalam dan pemanfaatan kecerdasan
artifisial di sekolah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMPN 15
Mataram, dapat diketahui bahwa sekolah telah melakukan berbagai upaya dalam
mengembangkan pembelajaran yang mendukung pemahaman mendalam siswa.
Guru berperan aktif dalam menciptakan proses belajar yang tidak hanya berfokus
pada penyerapan informasi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis
melalui aktivitas kolaboratif dan interaktif di kelas. Namun, penerapan kecerdasan
artifisial (AI) dalam pembelajaran masih terbatas, terutama karena kebijakan sekolah
yang mengatur penggunaan perangkat elektronik serta keterbatasan fasilitas
teknologi yang tersedia.

Secara umum, sekolah menunjukkan kesadaran akan pentingnya pembelajaran
inovatif dan integrasi teknologi, tetapi implementasinya belum optimal dan masih
berada dalam tahap awal pengembangan. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti sarana prasarana, kompetensi digital guru, serta kebijakan yang harus
menyesuaikan dengan karakteristik siswa.

Berikut penjelasan lebih lanjut terkait implementasi pembelajaran mendalam,
pemanfaatan Al, serta kendala yang dihadapi sekolah.

Deskripsi Pembelajaran Mendalam di SMPN 15 Mataram

Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam (deep
learning) mulai diterapkan dalam proses belajar mengajar. Guru tidak hanya
menyampaikan materi secara satu arah, tetapi juga mengajak siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Beberapa ciri penerapan pembelajaran mendalam yang
ditemukan antara lain:

1. Guru aktif membimbing dan berkomunikasi dengan siswa.

Guru terlihat memberikan arahan, umpan balik, dan motivasi kepada siswa,
sehingga interaksi dalam kelas menjadi lebih hidup dan kolaboratif.

2. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui diskusi, kerja kelompok, dan presentasi.
Pendekatan ini membantu siswa berlatih mengolah informasi, berdiskusi, dan
menyampaikan pemahamannya secara mandiri.

3. Pemberian tugas bersifat analitis dan aplikatif.

Tugas yang diberikan tidak hanya menuntut siswa menghafal, tetapi juga
memahami konsep dan mengaplikasikannya untuk memecahkan masalah.

Hal ini menunjukkan bahwa konsep pembelajaran mendalam telah diterapkan
meskipun belum sepenuhnya merata pada semua mata pelajaran dan guru.
Pendekatan ini berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tanggung
jawab individu, dan keterampilan bekerja sama pada siswa.

Public Service: Jurnal llmu Sosial dan Pendidikan 181 Vol. 2 No. 2 (2025)
https://publicservice.hellowpustaka.id ISSN: 3063-6590



Dhea Kapril Amanda, Bila Anggraini, Mohamad Mustari
Implementasi Pembelajaran Mendalam Dan Pemanfaatan Kecerdasan Artifisial Di SMPN 15 Mataram

Pemanfaatan Kecerdasan Artifisial (AI)

Pemanfaatan Al dalam pembelajaran di SMPN 15 Mataram masih berada pada

tahap awal dan relatif terbatas. Hal ini dipengaruhi oleh kebijakan sekolah dan
kondisi fasilitas yang ada. Temuan penelitian menunjukkan:

1.

Siswa tidak diperbolehkan membawa dan menggunakan HP di dalam kelas.
Kebijakan ini bertujuan menjaga fokus belajar dan kedisiplinan, tetapi berdampak
pada minimnya penggunaan Al secara langsung oleh siswa dalam pembelajaran.

. Akses internet sekolah hanya diberikan kepada guru.

Internet digunakan terutama untuk keperluan pembelajaran dan administrasi.
Guru mulai memanfaatkan Al (misalnya ChatGPT) untuk penyusunan materi
pembelajaran.

Al membantu guru dalam mencari referensi, menyusun bahan ajar, dan
merancang soal ujian. Dengan demikian, Al berfungsi sebagai alat pendukung
profesional guru.

. Sekolah memiliki rencana mengadakan pelatihan khusus penggunaan teknologi

dan Al
Pelatihan ini akan melibatkan narasumber dari luar dan bertujuan meningkatkan
kompetensi digital guru.

Dengan demikian, pemanfaatan Al sudah dimulai, namun masih terbatas pada

ranah persiapan pembelajaran oleh guru, belum sampai pada keterlibatan siswa
secara langsung.

Tantangan Dan Solusi Yang Dihadapi

Tantangan Penjelasan Solusi yang Dapat
Dilakukan

Keterbatasan Perangkat seperti komputer, | - Mengajukan bantuan

Sarana proyektor, dan akses internet | fasilitas ke Dinas
Teknologi masih  terbatas  sehingga | Pendidikan.

pembelajaran berbasis digital | - Bekerja sama dengan

belum optimal pihak swasta/perguruan

tinggi untuk penyediaan
perangkat.

- Mengoptimalkan

penggunaan laboratorium
komputer secara terjadwal.

Literasi Digital | Belum semua guru dan siswa | - Mengadakan pelatihan
Guru dan Siswa | mampu memanfaatkan | rutin tentang penggunaan
Masih Rendah teknologi dan Al secara efektif | Al dalam pembelajaran.

- Mengadakan workshop
internal antar guru berbasis
“guru mengajar guru’.
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- Membentuk komunitas
belajar digital atau klub
teknologi untuk siswa.

Kebijakan HP dilarang untuk mencegah | - Menerapkan sistem
Larangan HP | penyalahgunaan, namun hal | penggunaan HP terbatas
bagi Siswa ini membuat penggunaan Al | dan terkontrol, hanya saat
langsung oleh siswa | kegiatan belajar tertentu.
terhambat - Siswa menggunakan HP
hanya di bawah pengawasan
guru.

- Menggunakan perangkat
sekolah sebagai alternatif.

Keterbatasan Pendanaan sekolah | - Mengajukan proposal

Anggaran bergantung pada Dana BOS | program pengembangan

Sekolah, dan jumlah siswa sekolah ke pemerintah
kota/provinsi.

- Mengadakan kegiatan
penggalangan dana berbasis
kreativitas siswa (bazaar,
pameran karya, dlIl.).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa SMPN 15
Mataram telah menerapkan pembelajaran mendalam (deep learning) melalui
kegiatan diskusi, kerja kelompok, serta pembelajaran berbasis proyek yang
mendorong siswa untuk aktif, berpikir kritis, dan mampu memecahkan masalah.
Namun, pemanfaatan kecerdasan artifisial (AI) dalam proses pembelajaran masih
sangat terbatas dan lebih banyak digunakan oleh guru, terutama dalam penyusunan
materi dan referensi ajar. Sementara itu, siswa belum dapat memanfaatkan Al secara
langsung karena adanya keterbatasan fasilitas, jaringan internet, literasi digital, serta
kebijakan larangan penggunaan ponsel di lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
penerapan Al di sekolah masih memerlukan peningkatan dukungan secara bertahap.

SARAN

1. Sekolah perlu melaksanakan pelatihan berkala mengenai penggunaan Al dan
teknologi pendidikan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi digital.

2. Infrastruktur teknologi dan jaringan internet perlu diperkuat, termasuk
penambahan perangkat komputer, LCD, dan akses Wi-Fi.

3. Kebijakan larangan penggunaan ponsel dapat ditinjau kembali, dengan
memberikan penggunaan terbatas dan terkontrol untuk kepentingan
pembelajaran.
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4. Sekolah dapat menjalin kerja sama dengan dinas pendidikan, perguruan tinggi,
maupun pihak swasta untuk memperoleh dukungan fasilitas, pelatihan, dan
pendampingan terkait penerapan teknologi digital di sekolah.
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